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SUMMARY

NURUL ARYANTI. Natural Pasture Forage Production Potential for Ruminant
Livestock in Indralaya District, Ogan Ilir Regency. (Supervised byMUHAKKA).

Ruminant livestock is one type of livestock that is able to make a major
contribution to human welfare by providing the most potential animal protein
through meat and milk. One strategy that can be done to maintain and increase the
productivity level of ruminants is to conduct a study of forage vegetation in
grazing fields, through analysis of forage vegetation, forage production, and
grazing capacity.

This research was carried out in March-April 2022 in a grazing area in
Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra and the Nutrition and
Animal Feed Laboratory of the Animal Husbandry Study Program, Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University.

Measurement of forage production was carried out using a systematic
method, namely random sampling using a 1m² quadrant. The sampling location
points were divided into five zones, namely Zone A (Indralaya Raya Village),
Zone B (Lubuk Sakti), Zone C (Sakatiga Village), Zone D (Sejaro Sakti). The
parameters observed in this study were forage vegetation, forage production,
cumulative forage production and grazing capacity.

The results of this study found as many as 12 types of forage with
vegetation types Apit-Apit (Cyperus chephalotes), Kasuran (Cyperus digitatus),
Kerak Maling (Digitaria fuscescens), Eceng Gondok (Eichhornia crassipes),
Purun Tikus (Eleocharis duclis), Kumpai Minyak (Hymenanche amplexicaulis),
Kumpai Tembaga (Hymenanche acutigluma), Telepuk Padi (Nymphaea adorata),
Kumpai Padi (Oryza rupifogon), Kiambang (Salvinia molesta), Jukut Pendul
(Cyperus kylingia brevifolins) dan Kemon Air (Neptunia olerancia). Fresh forage
production from samples in Indralaya District was 1.83 kg/m² with an average of
0.15 kg/m ² or 1.5 tons/ha. The grazing capacity of ruminants is 0.92
ST.ha.⁻¹.year⁻¹. This situation has been able to meet the needs of livestock with a
population of 912 tails. The amount of available forage in the pasture exceeds the
number of livestock available. The increase in the number of livestock in
Indralaya Raya Village is projected at 0.20 ST/ha, Lubuk Sakti Village is
projected at 0.23 ST/ha, Sakatiga Village is projected at 0.46 ST/ha and Sejaro
Sakti Village is projected at 1.47 ST/ha .

Keywords: Storage Capacity, Pasture, Forage Production, Ruminant Livestock,
and Forage Vegetation.
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RINGKASAN

NURUL ARYANTI. Potensi Produksi Hijauan Pastura Alam Pada Ternak
Ruminansia di Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. (Dibimbing oleh
MUHAKKA).

Ternak ruminansia merupakan salah satu jenis ternak yang mampu
memberikan kontribusi yang besar dalam kesejahteraan manusia dengan
memberikan protein hewani yang paling potensial melalui daging dan susu. Salah
satu strategi yang dapat dilakukan untuk mempertahankan dan meningkatkan
kemampuan tingkat produktivitas ternak ruminansia adalah dengan melakukan
suatu kajian vegetasi hijauan di padang penggembalaan, melalui analisis vegetasi
hijauan, produksi hijauan, dan kapasitas tampung padang penggembalaan.

Penelitian ini dilaksanakan bulan Maret-April tahun 2022 di areal padang
penggembalaan yang berada di Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir,
Sumatera Selatan dan Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Program Studi
Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Pengukuran produksi hijauan dilakukan dengan metode sistematik yaitu
pengambilan sampel menggunakan kuadran ukuran 1m² secara acak. Titik lokasi
pengambilan sampel dibagi menjadi empat zona, yaitu Zona A (Desa Indralaya
Raya), Zona B (Lubuk Sakti), Zona C (Desa Sakatiga), Zona D (Sejaro Sakti).
Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah vegetasi hijauan, produksi
hijauan dan kapasitas tampung padang penggembalaan.

Hasil penelitian ini ditemukan sebanyak 12 jenis hijauan dengan jenis
vegetasi diantaranya types Apit-Apit (Cyperus chephalotes), Kasuran (Cyperus
digitatus), Kerak Maling (Digitaria fuscescens), Eceng Gondok (Eichhornia
crassipes), Purun Tikus (Eleocharis duclis), Kumpai Minyak (Hymenanche
amplexicaulis), Kumpai Tembaga (Hymenanche acutigluma), Telepuk Padi
(Nymphaea adorata), Kumpai Padi (Oryza rupifogon), Kiambang (Salvinia
molesta), Jukut Pendul (Cyperus kylingia brevifolins) dan Kemon Air (Neptunia
olerancia). Produksi segar hijauan dari sampel di Kecamatan Indralaya adalah
1,83 kg/m² dengan rata-rata sebesar 0,15 kg/m² atau 1,5 ton/ha. Kapasitas
tampung padang penggembalaan ternak ruminansia adalah sebesar 0,92
ST.ha.⁻¹.tahun⁻¹. Keadaan ini sudah bisa mencukupi kebutuhan ternak dengan
populasi 912 ekor. Jumlah ketersediaan hijauan di padang penggembalaan
melebihi jumlah ternak yang ada. Penambahan jumlah ternak di Desa Indralaya
Raya diproyeksikan sebesar 0,20 ST/ha, Desa Lubuk Sakti diproyeksikan sebesar
0,23 ST/ha, Desa Sakatiga diproyeksikan sebesar 0,46 ST/ha dan Desa Sejaro
Sakti diproyeksikan sebesar 1,47 ST/ha.

Kata kunci: Kapasitas Tampung, Padang Penggembalaan, Produksi Hijauan
Ternak Ruminansia dan Vegetasi Hijauan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hijauan merupakan sumber pakan utama bagi ternak ruminansia untuk

dapat melangsungkan hidupnya. Salah satu sumber pakan hijauan yang penting

adalah padang penggembalaan alami. Pakan yang baik akan memberikan

pengaruh produktivitas yang baik pada ternak. Ternak ruminansia merupakan

salah satu jenis ternak yang mampu memberikan kontribusi yang besar dalam

kesejahteraan manusia dengan memberikan protein hewani yang paling potensial

melalui daging dan susu. Ternak ruminansia yang umum dikenal yaitu domba,

kambing, kerbau dan sapi.

Pemanfaatan padang penggembalaan alami sebagai sumber pakan sudah

lama dilakukan oleh peternakan kecil (peternakan rakyat) di pedesaan. Untuk

memperoleh pakan hijauan bagi ternak yang dipeliharanya, peternak

menggembalakan ternaknya pada padang penggembalaan alami yang berada di

sekitar tempat tinggalnya. Namun, sistem pemeliharaan ternak ruminansia dengan

cara tersebut cenderung dapat memperlihatkan produksi yang dihasilkan relatif

rendah.

Indonesia memiliki lahan rawa lebak cukup luas yang dapat dimanfaatkan

sebagai areal padang pengembalaan sekaligus sebagai sumber hijauan pakan. Luas

lahan rawa lebak di Indonesia diperkirakan seluas 13,3 juta ha yang terdiri dari

4,2 juta ha rawa lebak dangkal, 6,07 juta ha lahan rawa lebak tengahan dan 3,0

juta ha rawa lebak dalam. Lahan tersebut tersebar di Sumatera, Kalimantan dan

Irian Jaya. Provinsi Sumatera Selatan, diantara berbagai agroekosistem lahan

sawah (irigasi, tadah hujan, dan rawa), agroekosistem lahan rawa merupakan yang

terluas, yaitu 559.860 ha (72,3%) dibanding dengan lahan sawah irigasi 117.757

ha (15,2%) dan lahan sawah tadah hujan 96.885 ha (12,5%). Pada agroekosistem

lahan rawa tersebut meliputi lahan rawa lebak 285.941 ha dan lahan rawa pasang

surut 273.919 ha, yang pada saat ini pada beberapa wilayah masih dijumpai

ditanam padi varietas lokal spesifik (BPSPSS, 2016).
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Menurut Yunita (2012) dan Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan

Hortikultura (2014) lahan rawa lebak yang sudah dimanfaatkan untuk tanaman

padi tersebar di beberapa kabupaten, yaitu Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI),

Musi Banyuasin (MUBA), Ogan Komering Ulu (OKU), dan Kabupaten Muara

Enim. Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) dan Ogan Ilir (OI) merupakan daerah

di Sumatera Selatan dengan lahan rawa lebak paling luas dan berpotensi, yaitu

mencapai 63.503 ha.

Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu kabupaten yang memiliki lahan

rawa lebak terbesar kedua di Sumatera Selatan dengan potensi lahan rawa lebak

sebesar 63.503 hektar, dimana sebagian besar lahannya dimanfaatkan untuk

tanaman padi dalam satu tahun. Wilayah Kabupaten Ogan Ilir khususnya

Kecamatan Indralaya memiliki potensi untuk pengembangan ternak ruminansia.

Menurut Badan Pusat Statistik Ogan Ilir (2021) luas daerah Kecamatan Indralaya

yaitu 10.122 Ha dengan total penduduk 39.151 jiwa. Berdasarkan data Badan

Pusat Statistik Ogan Ilir (2021) jumlah ternak ruminansia di Kecamatan Indralaya

pada tahun 2021 mecapai 7.038 ekor.

Sistem pemeliharaan yang diterapkan oleh peternak di Kecamatan Indralaya

adalah secara ekstensif atau tradisional yaitu digembalakan pada siang hari dan

dikandangkan pada malam hari. Sistem pemeliharaan yang masih tradisional

berdampak terhadap produktivitas ternak (Tatipikalawan dan Hehanussa, 2006).

Pemeliharaan secara tradisional menuntut untuk tersedianya sumber daya lahan

yang memadai guna mencukupi kebutuhan pakan ternak. Sumanto et al, (2006)

menyatakan bahwa daya dukung wilayah untuk penggembalaan ternak

ditunjukkan oleh kemampuan suatu wilayah dalam menghasilkan pakan terutama

hijauan yang dapat menampung dan mencukupi kebutuhan sejumlah populasi

ternak.

Wilayah Kecamatan Indralaya banyak dijumpai padang penggembalaan

alami bagi ternak ruminansia. Padangan ini tumbuh sangat subur dan terdapat

berbagai vegetasi tanaman, seperti tanaman pakan ternak, baik rumput-rumputan

maupun leguminosa dan juga tumbuh beberapa vegetasi tanaman yang bukan
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pakan ternak. Berdasarkan beberapa aspek tersebut maka penelitian ini perlu

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui potensi hijauan, produksi hijauan serta

kapasitas tampung di padang penggembalaan Kecamatan Indralaya Kabupaten

Ogan Ilir.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi produksi hijauan pastura

alam pada ternak ruminansia di Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir.

1.3. Hipotesis

Diduga potensi produksi hijauan pastura alam pada ternak ruminansia di

Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir melebihi jumlah ternak ruminansia

yang dipelihara.
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